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  ABSTRAK 

Kata kunci:  
Pandemi, harga, Pendapatan 

Covid-19 memberikan dampak signifikan terhadap berbagai sector yang 

ada di Indonesia. Salah satunya adalah bidang ekonomi. Ekonomi 

masyarakat menjadi turun karena adanya pembatasan di era covid ini 

selain itu ekonomi yang turun menyebabkan daya beli masyarakat juga 

turun. Sehingga Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Dampak 

Pandemi Covid-19 Terhadap Pendapatan Petani Melon Di Desa 

Purworejo Kecamatan Wates Kabupaten Blitar. metode penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, dokumentasi,dan 

wawancara.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan adanya 

pandemi covid-19 ini pendapatan petani melon turun secara signifikan. 

Harga melon untuk jenis A dan b mengalami penurunan sekitar 20% 

sedangkan untuk melon jenis C penurunnya sampai 50%. Sehingga dari 

penurunan ini menyebabkan pendapatan penjualan petani melon turun 

dari Rp.2000,- hingga Rp.5000,- /kg nya. Untuk menghindari penjualan 

dengan kerugian yang besar petani melon menjual hasil panennya secara 

borongan. Selain itu petani melon juga lebih memilih untuk tidak ikut 

kemitraan. 
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ABSTRACT 

Covid-19 has had a significant impact on various sectors in Indonesia. One of 

them is economics. The community's economy has decreased due to restrictions 

in the Covid era, besides the declining economy has caused people's purchasing 

power to also decrease. So this study aims to determine the impact of the Covid-

19 pandemic on the income of melon farmers in Purworejo Village, Wates 

District, Blitar Regency. This research method uses qualitative research. The 

data collection methods used in this study were observation, documentation, and 

interviews. The results showed that with the Covid-19 pandemic the income of 

melon farmers decreased significantly. The price of melons for types A and b 

decreased by about 20%, while for melons type C the decline was up to 50%. So 

from this decline, the sales income of melon farmers decreased from Rp. 2000, - 

to Rp. 5000, - / kg. To avoid selling with big losses, melon farmers sell their 

harvests in bulk. In addition, melon farmers also prefer not to join the 

partnership. 
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PENDAHULUAN  
 

Covid-19 merupakan suatu bencana yang tidak wajar yang berupa wabah 

penyakit dan jenis virus ini penyebarannya luar biasa. Virus corona (Covid19) 

pertama kali ditemukan di Wuhan Cinapada pada akhir Desember 2019, sehingga 

World Health Organization (WHO) sangat fokus terhadap virus ini agar segera 

hilang. Karena mengingat penyebarannya yang begitu cepat, maka membuat 

kepanik orang-orang yang ada di seluruh dunia (Azamfirei, 2020). 

Virus corona ini mulai masuk di Indonesia pada 2 Maret 2020. Dampak dari 

virus tidak hanya di Indonesia saja melainkan di seluruh dunia juga merasakan 

dampaknya. Penyebaran COVID-19 di Indonesia tidak hanya tersebar di daerah 

perkotaan saja, namun sudah sampai ke Desa. Sehingga beberapa daerah baik itu 

secara regional Provinsi, Kabupaten, hingga Kecamatan sudah di zona yaitu merah 

dan hijau. Untuk menghindari pandemi ini, pemerintah dan jajarannya berusaha 

keras untuk menutup semua kegiatan diluar ruangan, pelarangan berkumpul atau 

berkerumun, bekerja dari rumah (work from home) dan lain-lain dan untuk yang 

beraktivitas di luar ruangan harus mematuhi protokol kesehatan atau sering disebut 

3M, yaitu memakai masker, cuci tangan pakai sabun dan selalu menjaga jarak 

(Sarmigi, 2020).Pada tahun 2020 ada beberapa Negara yang memberlakukan 

lockdown. Dengan adanya pemberlakuan lockdown ini berdampak besar terhadap 

perekonomian di Indonesia. Sektor pertanian merupakan salah satu yang terkena 

dampak pandemi covid-19. Seperti yang diungkapkan oleh Sarni (2020) bahwa pada 

musim pandemi covid-19 ini mengalami penurunan yang sangat nyata terhadap 

pendapatan petani. Sektor pertanian memiliki nilai ekonomi yang begitu besar bagi 

Indonesia, karena sektor ini merupakan kebutuhan pokok, dan pengerjaannya hanya 

memakan waktu tanam selama kurang lebih 3 bulan. Kondisi saat ini sebagai 3 

momentum untuk mendrong momentum untuk mendrongkak produksi pertanian 

seperti buah dan sayursayuran serta komoditas perkebunan untuk meredam impor. 

Selain berpengaruh terhadap eksistensi perkonomian, Covid-19 juga diprediksi akan 

memukul eksistensi sektor pertanian, jika perkembangan semakin meluas seiring 

dengan tidak disiplinya masyarakat dalam menerima himbauan pemerintah serta 
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keterbatasan pemerintah dalam memaksimalkakkkn pencegahan dan penanganan. 

Hal tersebut akan berdampak tidak baik bagi masyarakat luas. International Labour 

Organization (ILO) berpendapat jika sektor pertanian memiliki resiko rendah 

dibandingkan sektor industri lainnya karena dampak pandemi covid-19. Sekitar 

29,6% pekerja yang bekerja di sektor pertanian mengalami dampak dari pandemi ini. 

sehingga ILO menyatakan bahwa sektor ini memiliki proporsi terbanyak pekerja 

yang terkena dampaknya. (ILO, April 2020).  Alasan saya mengambil judul ini 

karena ingin mengkaji lebih dalam tentang pendapatan petani melon dan bagaimana 

pengaruhnya terhadap dampak ekonomi yang dialami oleh petani melon karena 

mengingat cukup banyak petani yang menjadi imbas dari pandemi covid-19 saat ini. 

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 

“Dampak Covid-19 Pada Penjualan Melon Di Wilayah Kecamatan Wates”. 

 

METODE PENELITIAN  

Pendekaltaln penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kuallitaltif yalitu melallui uralialn 

kaltal daln bentuk balhalsal sertal penggunalaln berbalgali metode allalmialh untuk memalhalmi 

situalsi altalu fenomenal objek penelitialn. Dallalm penelitialn kuallitaltif, metode yalng sering 

digunalkaln meliputi walwalncalral, observalsi daln penggunalaln dokumen (Sugiyono, 2016:193). 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal petalni melon Desal Purworejo Kecalmaltaln Waltes Kalbupalten 

Blitalr yang berjumlah 7 orang. Menurut Moelong (2010:127), talhalpaln penelitialn kuallitaltif 

ini terdiri altals talhalp perencalnalaln, pelalksalnalaln penelitialn, alnallisis daltal daln penulisaln 

lalporaln. Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer daln daltal 

sekunder. Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini aldallalh observalsi, interview (walwalncalral), 

dokumen. Kuncoro (2009) mengaltalkaln terdalpalt tigal jallur alnallisis daltal kuallitaltif yalitu : 

reduksi daltal, penyaljialn daltal daln penalrikaln kesimpulaln. 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN  

Dengaln aldalnyal covid-19 menjaldikaln pemerintalh mengelualrkaln kebijalkaln-kebijalkaln 

untuk menguralngi penyebalraln covid-19. Nalmun dengaln aldalnyal kebijalkaln yalng dikelualrkaln 

pemerintalh selalin berdalmpalk positif kalrenal dalpalt menekaln penyebalraln covid-19 talpi jugal 

memiliki dalmpalk negaltif paldal beberalpal sektor perekonomialn di Indonesial seperti hallnyal 

yang dialami oleh petani melon yang ada di wilayah Kecamatan Wates. Dimana pendapatan 
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akan penjualan melon mulai menurun. Hal ini hampir dirasakan oleh semua petani melon. Hal 

ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bebrapa narasumber yang disajikan sebagai berikut: 

“….penjualan melon sangat menurun, jika dibandingkan sebelum covid dengan 

sesudah adanya covid. Penurun ini bisa sebesar seribu hingga dua ribu rupiah perkilonya”. 

 

Dari kutipan wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa memang terjadi penurun 

harga melon saat setelah pandemi. Penurun ini tidak hanya dirasakan oleh petani melon yang 

ada di wilayah Kecamatan Wates. Namun juga dirasakan oleh pelaku usaha yang ada di 

seluruh Indonesia. Hal ini sejalan dengan  penelitialn Yulialnti, (2020) “Dengaln aldalnyal 

covid19 beralkibalt kepaldal perekonomialn malsyalralkalt balhkaln perekonomialn indonesial. 

Balnyalk malsyalralkalt yalng kehilalngaln pekerjalaln, selalin itu 53,4% pedalgalng penurunaln 

pendalpaltaln kalrenal Coronal Virus Disealse (Covid-19). Balhkaln aldal beberalpal malsyalralkalt 

yalng tidalk memiliki pendalpaltaln”. Pendalpaltaln yalng menurun sertal balnyalknyal peralturaln-

peralturaln yalng dikelualrkaln pemerintalh seperti hallnyal peralturaln PSBB (Pembaltalsaln Sosiall 

Berskallal Besalr) hall itu membualt palral pedalgalng kesulitaln dallalm mengirim altalu menjuall 

balralng dalgalngalnyal setalral dengaln penelitialn (Sal’aldalh & Umalm, 2021) “Palndemi covid 19 

memberikaln dalmpalk yalng salngalt serius, pendalpaltaln pedalgalng palsalr traldisionall Peterongaln 

Jombalng mengallalmi penurunaln yalng salngalt dralstis hinggal mencalpali 70% sampai 80% dalri 

65 responden yalng di allalmi oleh  pedalgalng daln membualt penutupaln palsalr. Aldalnyal 

peningkaltaln pendalpaltaln di eral new normall yalng di allalmi oleh 65 pedalgalng mencalpali 40% 

dibalndingkaln malsal palndemi covid 19.  

Seperti halnya pendapatan petani melon. Penurun terjadi berkisar antara Rp.1000,- 

hingga Rp.2000,- untuk melon jenis A dan B sedangkan untuk melon jenis C bias sampai 

Rp.5000.- atau untuk melon jenis A dan B penurun terjadi sekitar 20% sedangkan untuk jenis 

c bisa sampai 50%. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh bebepara narasumber yang 

kemudian, di sajikan dalam kutipan wawancara berikut: 

“…harga melon turun mulai dari seribu sampai dua ribu rupiah atau sekitar dua puluh 

percent untuk grade A dan B, bahkan untuk melon grade C sampai dengan 50% penurunan 

harganya”. 

 

Dari kutipan wawancara tersebut dapat dilihat bahwa dampak pandemic covid-19 

mengakibatkan turunnya harga melon. Turunnya harga melon secara langsung memberikan 

efek terhadap penerimaan penjualan melon. Dimana disetiap kilogramnya pendqapatan melon 

akan berkurang dari seribu rupiah hingga dua ribu rupiah untuk melon jenis A dan B. 

sedangkan untuk melon jenis C penurunnya sangat dratis. Yaitu pendapatan melon untuk jenis 

C berkurang hingga lima ribu rupiah perkilogramnya. Sehingga dengan adanya penurunan 
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penjualan melon memberikan dampak pada perekonomian petani melon di wilayah 

Kecamatan Wates. 

Untuk mengaltalsi kerugialn balnyalk petalni melon yalng menjuall halsil palnenyal dengaln 

sistem borongaln sehinggal jikal palnenyal mendalpaltkaln melon gralde B daln C petalni tidalk 

mengallalmi kerugialn. Nalmun straltegi menjuall dengaln sistem borongaln ini jugal dalpalt 

membualt petalni melon menjaldi rugi besalr jikal petalni tidalk bisal menghitung dengaln benalr.  

Selalin PPKM hall yalng dalpalt mempengalruhi turunyal halrgal juall melon aldallalh paldal 

pengepul melon yalng memiliki halrgal juall berbedal-bedal seperti hallnyal petalni melon yalng 

ikut dengaln kemitralaln. Petalni melon yalng ikut kemitralaln harus menjuall melonnyal ke 

kemitralaln tersebut dengaln halrgal yalng redalh. Malkal dalri itu balnyalk petalni di wilalyalh Desal 

Purworejo tidalk ikut kemitralaln selalin itu falktor allalm jugal dalpalt mempengalruhi 

pendalpaltaln.Jikal cualcal buruk pendalpaltaln petalni melon alkaln mendalpaltkaln halsil menurun 

balhkaln tidalk sedikit petalni melon yalng mengallalmi galgall palnen altalu balhkaln palnen ralyal 

dalri petalni jugal dalpalt mempengalruhi halrgal melon bisal turun. Selalrals dengaln 

penelitialn(Novialnal & Alrdialni, 2020)  “Dalri penelitialn yalng dilalkukaln menunjukaln terdalpalt 

berbedalaln yalng nyaltal terhaldalp pendalpaltaln sebelum daln sesudalh aldalnyal palndemi covid-19. 

Sertal memiliki maltal pencalrialn allternaltif seperti beternalk altalu berkebun balhaln palngaln 

lalinnyal”. Untuk tetalp bertalhaln hidup di eral covid-19 petalni melon memiliki pekerjalaln 

lalinyal seperti hallnyal memalnfalaltkaln lalhaln untuk produktif dengaln menalnalm jalgung daln 

calbali kalrenal alpalbilal menghalralpkaln halsil dalri melon tidalk cukup untuk memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halri. Selalin itu jugal bekerjal menjaldi buruh dilaldalng, ternalk salpi, bekerjal 

seralbutaln, menalnalm balwalng meralh, sertal menjaldi tukalng balngunaln. Pendalpaltaln sebelum 

daln selalmal aldalnyal covid-19 salngalt menurun yalng signifikaln. Penurunaln ini terjaldi terus 

menerus paldal bulaln Jalnualri salmpali dengaln bulaln Juli 2020. Dengaln straltegi menghaldalpi 

kealdalaln yalng dalpalt mempengalrui turunyal halrgal bualh melon, dallalm hall ini petalni halrus 

memiliki pekerjalaln allternaltif seperti ternalk alyalm altalu bebek sertal menalnalm salyur nalmun 

bilal hall itu belum jugal mencukupi kebutuhaln sehalri-halri petalni melalkukaln pinjalmaln ke 

balnk untuk kebuthaln konsumtif.  

 

KESIMPULAlN 

Dengaln aldalnyal covid-19 memiliki dalmpalk yalng besalr balgi petalni melon yalng aldal 

di Desal Purworejo kecalmaltaln Waltes Kalbupalten Blitalr. Di malsal PPKM halrgal bualh melon 

turun hinggal 20% untuk gralde Al daln untuk gralde B sedangkan untuk grade C turun halmpir 
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hinggal 50% dalri halrgal melon sebelum aldalnyal covid-19. Malkal dalri itu balnyal petalni yalng 

menjuall halsil palnennyal dallalm bentuk borongaln.  

Turunnya harga melon dari 20% hingga 50% memberikan efek langsung terhadap 

pendapatan penjualan melon. Pendapatan penjualan melon ikut menurun dari Rp.2000,- 

sampai Rp.5000,- perkilonya. 

Penyebab lainnya yang mengakibatkan pendapatan penjualan melon turun yaitu cualcal 

yalng buruk menyebabkan galgall palnen serta harga yang ditetapkan l kemitralaln lebih rendah 

dari harga pasar.  
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